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MOTTO 

 

عَى   ا سَ انِ إِلَّا مَ سَ نْ لِْْ سَ لِ يْ َنْ لَ أ  وَ

 

“dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya” 

 

(QS. An-Najm: 39) 

 

 ِبَان ذ ِ ُكَ ا ت مَ كُ ِ ب  ءِ رَ ِ آلََّ يَ  أ بِ  فَ

 

“maka nikmat tuhan kamu yang manakah kamu dustakan” 

 

(QS. Ar-Rahman: 13) 

 

 

 

“as long as your mother is smiling life will be fine” 

Penulis 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk : 

• Orang Tua 

• Keluarga dan Orang Tercinta 

• Kampus 
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ABSTRAK 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pajak daerah, retribusi daerah, dan 

pengeluaran pemerintah daerah terhadap pendapatan asli daerah. Jenis penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif. Dengan menggunakan data sekunder yang 

bersumber dari BPKPA Bener Meriah dan wwwbps.go.id teknik pengumpulan 

data menggunakan studi dokumentasi dengan teknik analisis data. 

       Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik, uji regresis linier 

berganda, uji hipotesis, uji simultan dan uji koefesien determinasi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa secara parsial Pajak Daerah berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah dengan koefesien determinasi 

regresi 0,362 Variabel Pajak Daerah thitung > ttabel memiliki t hitung sebesar 1,834 

>1,795 dengan taraf signifikan 0,095 diatas signifikansi 0,05 ( 5% ). Retribusi 

Daerah thitung > ttabel memiliki t hitung sebesar 2,173 > 1,795 dengan taraf 

signifikan 0,055 diatas nilai signifikansi 0,05 ( 5% ). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Retribusi Daerah Bener Meriah memberikan pengaruh positif 

tidak signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. Pengeluaran Daerah thitung > 

ttabel memiliki t hitung sebesar 2,354> 1,795 dengan taraf signifikan 0,040 dibawah 

nilai signifikansi 0,05 ( 5% ). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Pengeluaran Daerah Bener Meriah memberikan pengaruh positif secara signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

       Hasil penelitian secara simultan variabel pajak daerah, retribusi daerah dan 

pengeluaran pemerintah daerah berpengaruh positif signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah kabupaten bener meriah dengan nilai koefisien regresi 

25,606 dan nilai Fsig <0,005 (0,000 < 0,005) 

Kata Kunci: Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Pengeluaran Pemerintah 

Daerah Dan Pendapatan Asli Daerah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

       Indonesia adalah negara kesatuan yang awal nya menganut sistem 

pemerintahan sentralisasi yaitu penyelenggaraan pemerintah yang terpusat, sejak 

adanya Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 pada pasal 1 ayat 7 tentang 

“Desentralisasi adalah penyerahan wewenang pemerintah pusat kepada daerah 

otonom untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah dalam sistem Negara 

Kesatuan Republik Indonesia”.1 

       Desentralisasi adalah penyelenggaraan pemerintah dimana daerah atau kota 

yang mengatur seluruh kepemerintahanya dalam membangun daerahnya sendiri 

yang bertujuan untuk memberikan keleluasan pemerintah daerah dalam mengatur 

dan menerapkan aturan nya secara mandiri baik dalam urusan  mengatur 

pendapatan daerah, belanja pemerintah daerah dan lain-lain. 2 Dasar hukum 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 pasal 1 ayat 13 “Pendapatan Daerah 

adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai penambahan nilai kekayaan 

bersih dalam periode tahun bersangkutan”.3 

       Dengan dasar hukum Undang-Undang No 33 tahun 2004 Syafijal juga 

menjelaskan dalam bukunya Ekonomi Wilayah dan Perkotaanada 4 komponen 

utama dalam penerimaan pendapatan daerah atau kota yaitu: Pendapatan Asli  

 
1 UU Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah, Pasal 1 

Ayat 7, diakses www.dpr.go.id 

2Syafrijal, Ekonoi Wilayah Dan Perkotaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h . 

272  
3Ibid  

http://www.dpr.go.id/


 

2 

 

Daerah (PAD), Dana Bagi Hasil (DBH), Dana Alokasi Umum (DAU),  dan Dana 

Alokasi Khusus (DAK).4 

       Undang-Undang terbaru mengenai pemerintah daerah terdapat pada Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 pasal 1 ayat 9 tentang “Dekonsentrasi adalah 

pelimpahan sebagian urusan pemerintah yang menjadi kewenangan pemerintah 

pusat, kepada instansi vertikal di wilayah tertentu atau kepada gubernur dan 

bupati atau wali kota sebagai penanggung jawab urusan pemerintah umum”.5 

       Phaureula Artha Wulandari, dan Emy Iryanie menjelaskan  otonomi khusus 

menurut KBBI ialah  kekuasaan, hak atas dasar, maupun kewajiban atas wilayah 

atau daerah dalam menjalankan peraturan perundang-undangan, sedangkan 

menurut kamus hukum dan glosarium otonomi daerah yakni keleluasan 

pemerintah dalam mengelolah,  megurus dan mengatur daerah atau kota, yang 

bertujuan untuk kepentingan masyarakat dengan mengikuti aturan perundang-

undang.6 

       Pendapatan Asli Daerah atau PAD adalah pendapatan yang berasal dari 

daerah atau wilayah yang dipungut oleh pemerintah untuk disalurkan kembali 

kepada masyarakat, melakukan pembangunan daerah serta untuk belanja 

pemerintah daerah. PAD mencakup pendapatan yang berasal dari pajak, retribusi 

 
4Syafrijal, Ekonoi Wilayah Dan Perkotaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 

274 

5UU Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014tentang Pemerintah Daerah,  Pasal 1 Ayat 

9, Diakses Pada https://pih.kemlu.go.id 

6 Phaurela Artha Wulandari, Emy Iryanie, Pajak Daerah Dalam Pendapatan Asli 

Daeah,(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 2 

https://pih.kemlu.go.id/
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daerah, pendapatan lain yang sah dan pendapatan lain yang dipungut sesuai 

dengan peraturan yang berlaku.7 

       Optimalisasi pendapatan asli daerah diharapkan mampu menjadi penyanggah 

penyelenggaraan kegiatan pemerintah daerah dalam periode tahun bersangkutan 

namun berdasarkan tabel 1.1 pendapatan asli daerah kabupaten bener meriah 

belum mampu menjadi penyanggah kegiatan pemerintah karena pendapatan asli 

daerah masih terus mengalami flutuasi. 

Tabel 1.1 

PAD kabupaten Bener meriah 2006-2019 (Dalam Rupiah) 

TAHUN PAD 

2019 82.175.966.132,23 

2018 67.961.546.855,00 

2017 71.877.716.667,62 

2016 66.454.059.144,63 

2015 54.617.484.740,00 

2014 44.090.831.965 

2013 15.155.079.244 

2012 15.155.079.244 

2011 13.046.219.297 

2010 16.951.484.795 

2009 4.890.006.425 

2008 7.879.597.586 

2007 5.376.011.032 

2006 4.690.740.900 

Sumber: Data diolah dari BPS Bener Meriah tahun 2006-2019 

 
7Syafrijal, Ekonoi Wilayah Dan Perkotaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 

274 
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       Berdasarkan tabel 1.1 dari tahun 2006-2019 Pendapatan Asli Daerah masih 

mengalami kenaikan yang tidak stabil hal ini menandakan pendapatan asli daerah 

masih belum optimal dalam pengelolaan nya. Kurangnya Pendapatan Asli Daerah 

pada tabel menandakan pendapatan yang bersumber dari pengelolaan pajak 

daerah, serta retribusi daerah masih kurang optimal, seperti yang terlihat pada 

tabel 1.2.8 

       Berdasarkan UUD No. 28 Tahun 2009 pasal 1 Pajak daerah adalah iuran 

wajib yang diserahkan kepada pemerintah daerah baik individu atau badan usaha 

yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang dimana si pembayar pajak 

baik individu atau badan usaha tidak mendapatkan imbalan secara langsung dari 

penelitian.9 

       Menurut Abu Saman Lubis, SH., MM dalam kemenkeu mengatakan Pajak 

merupakan sumber utama penerimaan pemerintah namun berdasarkan kenyataan 

nya sejak tahun 2006 sampai 2015 pendapatan daerah kabupaten Bener Meriah 

lebih dominan bersumber dari Retribusi Daerah. 

 

 

 

 

 

 

 
8Analisis penelitian melalui data BPS 

9Charunia Mulya Firdausy, Kebijakan & Strategi Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

Dalam Pembangunan Nasional, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia), H.21 
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Tabel 1.2 

Pendapatan Pajak dan Pendapatan Retribusi Daerah Bener Meriah 

( Dalam Rupiah ) 

Tahun Pendapatan Pajak Retribusi 

2019 5.079.966.132,23 4.614.363.350,00 

2018 4.167.625.598,00 3.730.391.545,00 

2017 5.537.584.592 4.725.739.000 

2016 5.173.156.853,00 3.914.709.882,00 

2015 3.263.431.159,00 5.390.876.080,00 

2014 2.621.719.142,00 7.534.401.660,00 

2013 1.612.425.284 5.140.241.448 

2012 1.612.425.284 5.140.241.448 

2011 1.307.414.108 3.045.579.640 

2010 842.700.053 4.260.737.537 

2009 783.028.276 2.483.473.170 

2008 700.035.057 2.307.706.485 

2007 572.713.265 1.715.606.220 

2006 284.768.719 2.043.196.198 

Sumber: Data diolah dari BPS Bener Meriah tahun 2006-2019 

Sumber pendapatan daerah yang di selenggarakan oleh Pemerintah Daerah 

atau kota menentukan besar kecilnya jumlah belanja untuk pembangunan daerah. 

Karena sumber pendapatan asli daerah harus dibelanjakan untuk membayar gaji 

rutin aparatur pemerintah daerah.10 

Pemerintah harusnya menciptakan kondisi perekonian yang baik agar bisa 

dinikmati oleh masyarakatnya, peraturan dalam membangun daerah mengikuti 

kebijakan pembangunan ekonomi yang bisa dirasakan oleh seluruh lapisan 

masyarakat seperti pengeluaran pemerintah yang bisa dirasakan oleh masyarakat 

miskin, untuk pembangunan infrastruktur bisa berupa bangunan fisik contohnya: 

 
10Syafrijal, Ekonoi Wilayah Dan Perkotaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 

h. 278 
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pembangunan jalan umum, rumah susun, fasilitas pendidikan, terjaminya 

kesehatan masyarakat.11 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Adi Nugroho 12  meyebutkan 

bahwa Retribusi Daerah secara parsial berpengaruh signifikan secara positif 

terhadap Pendapatan Asli Daerah. Sedangkan hasil penelitian dari Eka Putrini 13 

mengatakan Retribusi Daerah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas dihalaman sebelumnya maka dapat 

diuraikan identifikasi masalah yaitu: 

1. Optimalisasi PAD diharapkan dapat menjadi penyanggah dalam 

penyelenggaraan kegiatan pemerintah daerah namun berdasarkan tabel 1.1 

pendapatan asli daerah selama 14 tahun terakhir mengalami kenikan yang 

tidak stabil 

2. Menurut Abu Saman Lubis, SH., MM dalam kemenkeu mengatakan Pajak 

merupakan sumber utama penerimaan pemerintah namun berdasarkan 

kenyataan nya sejak tahun 2006 sampai 2015 pendapatan daerah kabupaten 

Bener Meriah lebih dominan bersumber dari Retribusi Daerah. 

 
11Eni Erviana, Analisis Pengeluaran Pemerintah dan PDRB Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Kota Bandar Lampung Tahun 2006-2015 Dalam Perspektif Ekonomi Islam, 

(Skripsi: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2018), h. 18 

12 Adi Nugroho, Analisis pengaruh Pajak Daerah Dan Retribusi daerah Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Jawa Tengah.  2013, H. 12 
13 Eka Putriani, Pengaruh, Retribusi Daerah TerhadapPendapatanAsli Daerah( PAD  

kabupaten Bulu Kumbang). Skripsi. 2016. H.75 
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3. Terdapat kesenjangan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Adi 

Nugroho14 meyebutkan bahwa Retribusi Daerah secara parsial berpengaruh 

signifikan secara positif terhadap Pendapatan Asli Daerah. Sedangkan hasil 

penelitian dari Eka Putrin15 mengatakan Retribusi Daerah tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan pada halaman 

sebelumnya, maka penulis mencoba memaparkan beberapa masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah Pajak Daerah berpenngaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD)  Kabupaten Bener Meriah? 

2. Apakah Retribusi Daerah berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD)  Kabupaten Bener Meriah? 

3. Apakah Pengeluaran Pemerintah Daerah berpengaruh terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD)  Kabupaten Bener Meriah? 

4. Apakah Pajak Daerah, Retribusi Daerah dan Pengeluaran Pemerintah 

Daerah berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)  Kabupaten 

Bener Meriah? 

 

 

 
14 Adi Nugroho, Analisis pengaruh Pajak Daerah Dan Retribusi daerah Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Jawa Tengah.  2013, H. 12 
15 Eka Putriani, Pengaruh, Retribusi Daerah TerhadapPendapatanAsli Daerah( PAD  

kabupaten Bulu Kumbang). Skripsi. 2016. H.75 
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1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak terlalu meluas maka peneliti membatasi batasan 

masalah mengingat permasalahan yang cakupannya sangat luas. Adapun batasan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Peneliti hanya terfokus pada pendapatan Pajak Daerah Kabupaten Bener 

Meriah Tahun 2006-2019. 

2. Fokus selanjutnya pada penelitian ini peneliti membahas Retribusi Daerah 

Kabupaten Bener Meriah Tahun 2006-2019. 

3. Dan peneliti ini hanya memfokuskan anggaran pengeluaran daerah 

Kabupaten Bener Meriah Tahun 2006-2019. 

4. Dan terakhir peneliti ini hanya memfokuskan anggaran pendapatan asli 

daerah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2006-2019. 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menjawab  masalah yang akan 

diteliti pada Kabupaten Bener Meriah, yaitu untuk mengetahuiSeberapa besar 

Pengaruh Kontribusi Pendapatan Pajak Daerah, kontribusi Pendapatan 

Retribusi Daerah, Pengeluaran Pemerintah Daerah terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD)  Kabupaten Bener Meriah Tahun 2006-2019. 

2. Manfaat Penelitian 

2.1 Bagi penulis penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman 

serta mengembangkan wawasan mengenai pendapatan asli daerah 

baik pajak, retribusi dan pengeluaran pemerintah daerah 
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2.2 Bagi pemerintah daerah Kabupaten Bener Meriah dan pembaca, 

peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan masukan dan rujukan 

untuk mengupayakan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. 

2.3 Bagi masyarakat, peneliti berharap dengan adanya penelitian ini bisa 

dijadikan sebagai tolak ukur tingkat kesadaran masyarakat untuk ikut 

serta membangun kabupaten Bener Meriah yang maju dan mandiri 

dengan meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membayar pajak 

dan retribusi daerah. 

1.6 Penjelasan Istilah 

a. Pajak Daerah  

       Pajak daerah adalah pungutannya dilakukan oleh pemerintah daerah dan 

sesuai dengan berdasarkan peraturan daerah, para wajib pajak wajib membayar 

pajak sesuai ketentuan dan mendapat imbalan secara langsung dari pemerintah 

daerah.16 

b. Retribusi Daerah 

       Retribusi adalah suatu pungutan pembayaran atau sistem penagihan dimana 

masyarakat menggunakan fasilitas yang disediakan pemerintah. Dalam artian 

pemerintah bukan pemungutan ini atas dasar untuk memperkaya individu atau 

sekelompok bagian dari pemerintah melainkan pungutan ini dilakukan untuk 

kembali di salurkan pada fasilitas yang pemerintah sediakan.17 

 

 
16Damas Dwi Anggoro, S. Ab, Ma., Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, (Malang: Ub 

Press, 2017), h. 18-19 

17Ibid, h. 238 



 

10 

 

c. Pengeluaran Daerah  

       Dampak ini disebabkan karena sebagian besar pendapatan harus dibelanja 

untuk membayar gaji rutin aparatur pemerintah daerah yang ternyata jumlah nya 

juga terus meningkat.18 

d. Pendapatan Asli Daerah 

       PAD adalah pendapatan yang diberikan masyarakat kepada pemerintah 

daerah untuk melaksanakan segala pembiayaan pada daerah itu sendiri. Adapun 

pendapatan PAD ini berasal dari beberapa sumber pendapatan yaitu pajak daerah, 

retribusi daerah, laba dari Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dan pendapatan 

lainya yang sah.19 

1.7 Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dijelaskan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan.  

BAB II KAJIAN TEORITIS 

Bab ini sekurang-kurangnya memuat landasan teori yang digunakan, hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dan kerangka konsepnya digunakan dalam 

penelitian. Adapun pada bab ini peneliti aka membahas teori tentang yang 

berkaitan dengan defenisi desentralisasi, pendapatan asli daerah, pendapatan 

 
18Sjafrizal, Ekonomi  Wilayah dan Perkotaan, (JAKARTA : PT Raja Grafindo Persada, 

2012), h. 278 

19Ibid, h. 274-275 
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pajak daerah, pendapatan retribusi daerah dan pengeluaran pemerintah, 

peneliti sebelumnya, kerangka teoritis dan hipotesis penelitian 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini membahas kerangka pemikiran yang digunakan dalam menyusun 

penelitian dalam penelitian ini yaitu pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, data penelitian, teknik pengumpulan data dan 

analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Bab ini mencakup hasil penelitian dari pembahasan yang telah disusun 

sebelumnya. Pada bab ini juga diuraikan secara rinci data penelitian yang 

diperoleh, untuk kemudian dianalisis berdasarkan teori-teori yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah jawaban 

terhadap masalah penelitian yang dikemukakan pada pendahuluan skrpsi. 

Kesimpulan dan saran-saran tersebut disusun berdasarkan hasil analisis pada 

bab IV sebelumnya. 
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BAB II  

KAJIAN TEORITIS 

2.1.  Defenisi Desentralisasi 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 pasal 1 ayat 7 tentang pemerintah 

daerah “desentralisasi adalah peyerahan wewenang pemerintah oleh pemerintah 

kepada daerah otonom untuk mengatur dan mengurus pemerintah dalam sistem 

Negara Kesatuan Republik Indonesia”.20 

Desentralisasi merupakan konsep pelimpahan kekuasaan atau kewenangan 

dari pemerintah tertinggi atau pemerintah pusat kepada pemerintah daerah  untuk 

mengatur, mengurus dan megelola wilayahnya sendiri. Adapun tujuan 

desentralisasi yang melimpahkan kekuasaan nya pada pemerintah daerah yaitu 

agar efektif dan efesien,  jadi desentralisasi bertujuan untuk membangun dan 

menciptakan kepemerintahan yang lebih baik.21 

Dengan adanya otonomi daerah sistem pemerintahan desentralisasi yang 

mengatur pemerintah daerah untuk megelola kepemerintahan yang mandiri. 

Untuk menciptakan pemerintah yang mandiri pemerintah daeah juga harus  

mengatur pendapatan  untuk melakukan penyelenggaraan seluruh kegiatan daerah 

baik dalam belanja pemerintah daerah.22 

 
20UU Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah, Pasal 1 

ayat 7, diakses www.dpr.go.id 

21 Sakinah Nadir, Otonomi Daerah Dan Desentralisasi Desa: Menuju Pemberdayaan 

Masyarakat Desa, Jurnal Politik Profetik Volume 1 Nomor 1 Tahun 1, Journal.Uinalauddin.Ac.Id  

22 Bayu Purnomo Aji, I Ketut Kirya, Gede Putu Agus Jana Susila, Analisis Sumber 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Dalam Melaksanakan Otonomi Daerah Di Kabupaten Buleleng, 

http://www.dpr.go.id/
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2.2. Pendapatam Asli Daerah ( PAD ) 

2.2.1. Pengertian Pendapatan Asli Daerah 

Pendapatan Asli Daerah adalah pedapatan yang diberikan masyarakat 

kepada pemerintah daerah untuk melaksanakan segala pembiayaan pada daerah 

itu sendiri. Adapun pendapatan asli daerah ini berasal dari beberapa sumber 

pendapatan yaitu pajak daerah, retribusi daerah, laba dari badan usaha milik 

daerah (BUMD) dan pendapatan lain yang sah. Besar kecilnya pendapatan asli 

daerah dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yang sangat mempengaruhi 

yaitu dari besar kecilnya tarif danpenerimaan pendapatan pajak  yang diatur oleh 

peraturan daerah.23 

Pendapatan asli daerah merupakan suatu cerminan dari kemampuan 

pemerintah dalam menerapkan aturan yang diberikan untuk meningkatkan angka 

pendapatan yang berasal dari daerah itu sendiri. Dalam meningkatkan pendapatan 

asli daerah pemerintah dituntut untuk meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi  

dan kesejahteraan masyarkat daerahnya.24 

Upaya untuk meningkatkan pendapatan asli daerah agar pemerintah daerah 

tidak terlalu bergatung pada pemerintah pusat, tapi harus bisa membangun 

daerahnya sendiri dengan mandiri. Pendapatan Asli Daerah merupakan salah satu 

 
Jurnal Manajemen , Vol. 4 No. 2, Bulan November Tahun 2018 P-Issn: 2876-8782, 

www.ejournal.undiksha.ac.id 

23Syafrijal, Ekonoi Wilayah Dan Perkotaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 

h. 274-275 

24Annisya Rahmadani, Pengaruh Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Batu Bara, (Skripsi: Jurusan Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negri Sumatra Utara, 2018), H. 24 
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bentuk sumber penerimaan daerah selain penerimaan transferan pemerintah pusat 

ke daerah. Sumber-sumber pendapatan asli daerah yaitu diantaranya pajak daerah, 

retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-

lain.25 

2.2.2 Indikator Pendapatan Asli Daerah 

Sumber-sumber pendapatan asli daerah yaitu diantaranya: 

1. Pajak Daerah 

2. Retribusi Daerah 

3. Hasil Pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain.26 

 

2.3 Pajak Daerah 

2.3.1 Penertian Pajak Daerah 

       Pada dasarnya pajak ialah suatu pungutan yang berasal dari masyarakat 

kepada negara untuk membiayai urusan belanja negara. Berdasarkan undang-

undang yang sifatnya memaksa dan terutang terhadap wajib pajak, masyarakat 

diharuskan membayar pajak sebagaimana mestinya. Berdasarkan Undang-Undang  

Nomor 34 Tahun 2000, telah ditetapkan beberapa jenis pajak daerah yaitu: pajak 

hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak 

pengambilan bahan galian C dan pajak parkir.27 

 
25Abdul Halim, Manajemen Keuangan Sektor Publik, (Jakarta: Selembang Empat, 2014), 

h. 164 
26Ibid  
27Rina Rahmawati Ruswandi, Analisis Pengaruh Pajak Daerah Terhadap  Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) Di Kabupaten Sumedang, (Skripsi: Departemen Ilmu Ekonomi  Fakultas 

Ekonomi Dan Manajemen Institut Pertanian Bogor, 2009), h. 20 
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       Pungutan pajak akan disalurkan kembali kepada masyarakat meski tidak 

secara langsung dirasakan, penerimaan pajak digunakan untuk membiayai 

penyelenggaraan tugas-tugas pemerintah, pembangunan dan pembinaan yang 

dilakukan untuk masyarakat memberdayakan upaya untuk meningkatkan taraf 

hidup masyarakat.28 

       Setiap daerah memiliki hak dan kewajiban dalam mengatur, megurus dan 

mengelolah setiap keperluan pemerintah daerahnya sendiri sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Secara politik pajak adalah suatu keputusan dengan 

penetapan  secra terstruktur, besarnya tarif,  masyarakat wajib pajak, dan sanksi 

atas pelanggar dalam membayar pajak dengn peraturan yang mengikat.29 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 yaitu tentang pajak daerah dan 

retribusi daerah menjadi landasan hukum untuk mmengatur daerahnya sendiri. 

Namu, pemerintah daerah tidak diperkenankan megeluarkan peraturan yang 

bertentangan dengan perundang-undang maupun peraturan lainnya, Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 1997 telah diamandemekan menjadi Undang-Undang 

Nomor 34 Tahun 2000.30 

 

 

 

 

 
28Damas Dwi Anggoro, Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah, (Malang: Ub Press, 2017), 

h. 46 

29Ibid, h. 18-19 

30Ibid, h. 46 
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2.3.2 Indikator Pajak Daerah 

Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 telah membatasi tarif iuran pajak 

daerah diantaranya yaitu: 

Tabel 2.1 

Tarif Pajak Daerah Kabupaten Atau Kota 

No Pajak Kabupaten/kota UU 28/2009 

1 Pajak Hotel 10% 

2 Pajak Restoran 10% 

3 Pajak Hiburan 75% *)  (35 %)31 

4 Pajak Reklame 25% 

5 Pajak Penerangan Jalan 10% 

6 

Pajak Mineral Bukan Logam dan 

Batuan 25% 

7 Pajak parkir 30% 

8 Pajak Air Tanah 20% 

9 Pajak Sarang Burung Walet 10% 

10 BPHTB 5% 

11 PBB Perdesaan dan Perkotaan 0,30% 

*) untuk jenis hiburan tertentu 

Sumber : Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 tentang pajak daerah dan 

retribusi daerah32 

 

2.4 Retribusi Daerah 

2.4.1 Pengertian Retribusi Daerah 

Retribusi adalah suatu pungutan pembayaran atau penagihan dimana masyarakat 

menggunakan fasilitas yang disediakan oleh pemerintah. Pemerintah melakukan 

pemungutan bukan untuk memperkaya individu atau sekelompok orang, 

melainkan pemungutan ini dilakukan sesuai peraturan yang mana jumlah 

 
31Marihot P, Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah, (Jakarta : Pt Raja Grafindo Persada, 

2005), h. 62 
32Peraturan Perundang-undangan No. 28 Tahun 2009 
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pungutan akan disalurkan kembali kepada masyarakat melalui fasilitas yang 

disediakan pemerintah. 33 

       Dapat disimpulkan retribusi adalah pungutan yang dilakukan oleh pemerintah 

terhadap masyarakat yang menggunakan jasa yang disediakan pemerintah dengan 

adanya imbalan yang secara langsung diterima oleh masyarakat. Namun retribusi 

daerah dan pajak merupakan pungutan yang berbeda, secara umum perbedaan 

yang dapat dirasakan masyarakat ialah ketika masyarakat membayar pajak 

masyarakat tidak menerima imbalan secara langsung, namun berbeda dengan 

retribusi jika masyarakat membayar iuran retribusi masyarakat dapat langsung 

merasakan imbalan yang pemerintah berikan kepada pengguna jasa atau fasilitas 

yang disediakan pemerintah.34 

2.4.2 Indikator Retribusi Daerah 

Undang-Undang Nomor 34 Tahun  2000 Pasal 18 ayat 1 ada beberapa macam 

objek retribusi diantaranya yaitu: 

1. Jasa umum, adalah jasa yang diberikan pemerintah daerah untuk 

kepentingan masyarakat umum dan dapat dinikmati oleh masyarakat 

umum dan individu. Jasa umum diantaranya retribusi layanan kesehatan, 

layanan  kebersihan,  retribusi penggantian biaya cetak ktp dan akta 

catatan sipil, retribusi pemakaman, retribusi pelayanan parkir, retribusi 

pelayanan pasar, retribusi layanan pendidikan dll. 

2. Jasa usaha adalah jasa yang diberikan pemerintahvdaerah untuk dipakai 

dalam kegiatan usahan dapat pula disediakan oleh swasta,atau jasa usaha 

 
33Damas Dwi Anggoro, S. Ab, Ma, Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah, (Malang: Ub 

Press, 2017), h. 46 
34Ibid, h. 240 
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bisa dikatakan sebagai penyediaan tempat penginapan, pemakaian 

kekayaan daerah, retribusi grosir atau pertokoan retribusi terminal, dan 

lain sebagainya. 

3. Retribusi perizinan tertentu, adalah pungutan yang diberlakukan pelayanan 

yang disediakan pemerintah daerah untuk dapat perizinan  mendirikan 

bangunan, izin trayek, perizinan usaha dan lain lain.35 

2.5 Pengeluaran Pemerintah Daerah 

2.5.1 Pengertian Pengeluaran Pemerintah 

Sejak adanya aturan Undang-Undan No 32 Tahun 2004 mengenai pemerintah 

daerah dan peraturan pemerintah No 58 Tahun 2005. Dengan adanya pembagian 

urusan daerah tentu struktur dan proporsi belanja kdaerah atau kota untuk aparatur 

dan urusan wajib akan cenderung sama pada setiap daerah atau kota. Sedangkan 

unsur belanja modal  dan belanja publik akan sangat bervariasi antar daerah atau 

kota dikarenakan potensi dan permasalahan pembangunan daerah yang berbeda.36 

Pendapata  daerah yan didapat selanjutnya digunakan untuk membiayai setiap 

kegiatan pemerintah. Sebagian besar pengeluaran pemerintah diunakan untuk 

membiayai administrasi pemerintah, dan sebagian lainnya digunakan untuk 

pembangunan daerahnya. Pengeluaran pemerintah meliputi membayar gaji 

pegawai-pegawai pemerintah, pengeluaran untuk pendidikan, pengeluaran untuk 

kesehatan, pengeluaran untuk infrastruktur dan pengeluaran lainya.37 

 
35Ibid, h. 243 
36Syafrijal, Ekonoi Wilayah Dan Perkotaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 

h. 279-280 

37 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta: Pt Raja 

Grafindo Persada, 2016), h. 168 
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2.5.2Indikator-indikator peneluaran daerah 

Secara umum struktur belanja daerah atau kota terbai atas dua yaitu; 

1. Belanja aparatur (belanja tidak lansung) 

2. Belanja pembangunan (belanja lansung) baik belanja publik dan belanja 

modal.38 

2.6 Peneliti Sebelumnya 

Pada penelitianinipenelitimencantumkanbeberapapeneltiterdahulu yang 

berkaitandenganpenelitianinidiantaranya: 

No  Judul. Peneliti, dan 

Tahun 

Variabel  Metode  Hasil Penelitian 

1. Analisispengeluaranp

emerintah dan PDRB 

terhadapPendapatan

Asli Daerah PAD 

kota Bandar 

lampungTahun 2006-

2015 

dalamperspektifekon

omiislam. 

Eni Erviana, 2018. 

Independen 

• PengeluaranPe

merintah 

• PDRB 

Dependen 

• Pendapatan 

AsliDaerah 

Kuantitatifme

nggunakan 

data sekunder 

Pengeluaran 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Pendapatan Asli 

Daerah, dan PDRB 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

PendapatanAsli 

Daerah. Pengeluaran 

dan PAD 

diperbolehkan yang 

dijelaskan pada surah 

At-Taubah: 29 dan 

Al- Baqarah: 43 

2. Analisa 

PengaruhPajak 

Daerah 

Independen 

• Pajak Daerah 

Dependen 

Deskriptif dan 

metodeRegresi 

Sejaktahun 1994 

sampai 1999 

potensipajakmengala

 
38ibid 
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TerhadapPendapatan

Asli Daerah PAD Di 

KabupatenSumedang

. 

Rina 

RahmawatiRuswan

di, 2009. 

• PendapatanAsli 

Daerah 

mipeningkatanpajak

daerahberpengaruhsi

gnifikansecarapositif 

3. PengaruhRetribusi 

Daerah 

terhadapPendapatan

Asli Daerah 

KabupatenBatu Bara. 

AnnisyaRahmadani, 

2018. 

Independen 

• Retribusi 

Daerah 

Dependen 

• PendapatanAsli 

Daerah 

Menggunakanme

todeKuantitatif 

Retribusidaerahlebih

rendahtingkatsignifik

annya 

4. PengaruhRetribusi 

Daerah 

terhadapPendapatan

Asli Daerah (PAD) 

KabupatenBuluKum

bang. 

EkaPutriani, 2016. 

Independen 

• Retribusi 

Daerah 

Dependen 

• PendapatanAsli 

Daerah 

MetodeDeskiftip Penelitianiniditemuk

anhasilbahwaRetribu

sitidaksignifikannam

unberpengaruhpositif

. 

5. PengaruhPajak 

Daerah dan Retribusi 

Daerah 

terhadapPendapatan

Asli Daerah PAD. 

Regina Usman, 

2016. 

Independen 

• PajakDaerah 

• Retribusi 

Daerah 

Dependen 

• PendapatanAsli 

Daerah 

MetodeAnalisi

sdeskriptif 

Secarasimultanbahw

apajakdaerah dan 

retribusidaerahberpe

ngaruhsecarasignifik

ansecarapositifterhad

ap PAD. 
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6. PengaruhPajak 

Daerah, Retribusi 

Daerah dan 

Labaterhadap PAD 

Jawa Tengah. 

DickiAndika 

Effendi, 2018. 

Independen 

• Pajak Daerah 

• Retribusi 

Daerah 

• Laba 

Dependen 

• PendapatanAsli 

Daerah 

MetodeRegresi 

Linear 

Berganda 

Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah 

berpengaruhterhadap 

PAD, dan 

Labatidakmemilikipe

ngaruhterhadap PAD 

7. Pengaruhpenerimaan

Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah 

terhadapPendapatan

Asli Daerah PAD. 

MardaniNursalin, 

2017. 

Independen 

• Pajak Daerah 

• Retribusi 

Daerah 

Dependen 

• PendapatanAsli 

Daerah 

MetodeAsosiat

if 

PendapatanPajak dan 

Retribusi Daerah 

berpengaruhpositifse

carasignifikanterhad

ap PAD. 

8. AnalisisPengaruhPaj

ak Daerah, Retribusi 

Daerah, terhadap 

PAD provinsiJawa 

Tengah 2010-2012. 

Adi Nugroho, 2013. 

Independen 

• Pajak Daerah 

• Retribusi 

Daerah 

Dependen 

• PendapatanAsli 

Daerah 

MetodeRegresi 

Linier 

Berganda 

PendapatanPajak dan 

Retribusi Daerah 

berpengaruhsignifika

nterhadap PAD. 

9. Pengaruh 

pengeluaran 

pemerintah terhadap 

PDRB dan PAD 

Harry A.P. 

Independen 

• Pengeluaran 

Pemerintah 

Dependen 

• PendapatanAsli 

Daerah 

Analisis 

Regresi 

sederhana 

Pengeluaran 

pemerintah 

berpengaruh baik 

secara parsial 
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Sitaniapessy, 2013. • PDRB maupun simultan 

terhadap PDRB dan 

PAD. 

10. Pengaruh jumlah 

penduduk dan 

Pengeluaran 

Pemerintah terhadap 

Pendapatan Asli 

Daerah di provinsi 

sumatra.  

Ikhwanuddin 

Harahap, 2018. 

Independen 

• Pengaruh 

jumlah 

penduduk 

• Pengeluaran 

pemerintah 

Dependen 

• PendapatanAsli 

Daerah 

Kuantitatif 

deskriptif 

Secara parsial tidak 

terdapat pengaruh 

jumlah PAD dan 

pengeluaran 

pemerintah 

berpengaruh baik 

secara parsial dan 

simultan. 

Pada penelitian ini memiliki beberapa persamaan dan perbedaan dengan 

peneliti terdahulu diantaranya: 

1. Eni Erviana, 2018 

Adapun perbedaan penelitan ini adalah selain tempat dan periode penelitian 

yang berbeda peneliti sebelumnya jua menggunakan variabel PDRB sebagai 

variabel independen atau variabel X, sedangkan penelitian ini PDRB tidak 

dijadikan variabel independen. Sedangkan persamaan yaitu sama sama 

menggunakan data sekunder dan metode kuantitatif dan peneliti sebelumnya 

dan penelitian ini sama sama menggunakan pengeluaran pemerintah sebagai 

independen atau X dan PAD sebagai variabel dependen atau Y. 

2. Rina Rahmawati Ruswandi, 2009 
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Perbedaan penelitian ini selain tempat dan waktu perbedaannya juga adalah 

peneliti sebelumnya yaitu peneliti sebelumnya hanya menggunakan 2 

variabel 1 variabe independen dan 1 nya lagi variabel dependen sedangkan 

penelitian penulis menggunakan 4 variabel 3 variabel independen dan 1 

variabel dependen. Sedangkan persamaan penelitian sebelumnya dan 

penelitianSedangkan persamaan yaitu sama sama menggunakan data 

sekunder dan metode kuantitatif penulismenggunakan Pajak Daerah sebagai 

variabel independen dan Pendapatan Asli Daerah sebagain variabel 

dependen atau Y. 

3. Annisya Rahmadani, 2018 

Perbedaan penelitian ini selain tempat dan waktu perbedaannya juga 

adalahpeneliti sebelumnya yaitu peneliti sebelumnya hanya menggunakan 2 

variabel 1 variabe independen dan 1 nya lagi variabel dependen sedangkan 

penelitian penulis menggunakan 4 variabel 3 variabel independen dan 1 

variabel dependen. Sedangkan persamaan sama sama menggunakan metode 

kuantitatif, penelitian sebelumnya dan penelitian penulis sama sama 

menggunakan Retribusi Daerah sebagai variabel independen dan 

Pendapatan Asli Daerah sebagain variabel dependen atau Y. 

4. Eka Putriani, 2016 

Perbedaan penelitian ini selain tempat dan waktu perbedaannya penelitian 

ini menggunakan metode deskritip sedangkan penelitian penulis 

menggunakan metode kuantitatif dan peneliti sebelumnya hanya 

menggunakan 2 variabel 1 variabe independen dan 1 nya lagi variabel 
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dependen sedangkan penelitian penulis menggunakan 4 variabel 3 variabel 

independen dan 1 variabel dependen. Sedangkan persamaan penelitian 

sebelumnya dan penelitian penulis sama sama menggunakan Retribusi 

Daerah sebagai variabel independen dan Pendapatan Asli Daerah sebagain 

variabel dependen atau Y. 

5. Regina Usman, 2016 

Perbedaan penelitian ini selain tempat dan waktu perbedaannya juga adalah 

peneliti sebelumnya yaitu peneliti sebelumnya hanya menggunakan 2 

variabel 1 variabe independen dan 1 nya lagi variabel dependen sedangkan 

penelitian penulis menggunakan 4 variabel 3 variabel independen dan 1 

variabel dependen. Sedangkan persamaan penelitian sebelumnya dan 

penelitian penulis sama sama menggunakan Pajak Daerah sebagai variabel 

independen dan Pendapatan Asli Daerah sebagain variabel dependen atau Y. 

6. Dicki Andika Effendi, 2018 

Perbedaan penelitian ini selain tempat dan waktu perbedaannya juga adalah 

peneliti sebelumnya yaitu peneliti sebelumnya hanya menggunakan 3 

variabel 2 variabe independen dan 1 nya lagi variabel dependen sedangkan 

penelitian penulis menggunakan 4 variabel 3 variabel independen dan 1 

variabel dependen. Sedangkan persamaan penelitian sebelumnya dan 

penelitian penulis sama sama menggunakan Pajak Daerah, Retribusi Daerah 

sebagai variabel independen dan Pendapatan Asli Daerah sebagain variabel 

dependen atau Y. 

7. Mardani Nursali, 2017 
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Perbedaan penelitian ini selain tempat dan waktu perbedaannya juga adalah 

peneliti sebelumnya yaitu peneliti sebelumnya hanya menggunakan 3 

variabel 2 variabe independen dan 1 nya lagi variabel dependen sedangkan 

penelitian penulis menggunakan 4 variabel 3 variabel independen dan 1 

variabel dependen. Sedangkan persamaan penelitian sebelumnya dan 

penelitian penulis sama sama menggunakan Pajak Daerah, Retribusi Daerah 

sebagai variabel independen dan Pendapatan Asli Daerah sebagain variabel 

dependen atau Y. 

8. Adi Nugroho, 2013 

Perbedaan penelitian ini selain tempat dan waktu perbedaannya juga adalah 

peneliti sebelumnya yaitu peneliti sebelumnya hanya menggunakan 2 

variabel 1 variabe independen dan 1 nya lagi variabel dependen sedangkan 

penelitian penulis menggunakan 4 variabel 3 variabel independen dan 1 

variabel dependen. Sedangkan persamaan penelitian sebelumnya dan 

penelitian penulis sama sama menggunakan Pajak Daerah sebagai variabel 

independen dan Pendapatan Asli Daerah sebagain variabel dependen atau Y. 

9. Harry A.p, Sitaniapessy, 2013 

Perbedaan penelitian ini selain tempat dan waktu perbedaannya juga adalah 

peneliti sebelumnya yaitu peneliti sebelumnya hanya menggunakan  

variabel 1 variabe independen dan 2 nya lagi variabel dependen sedangkan 

penelitian penulis menggunakan 4 variabel 3 variabel independen dan 1 

variabel dependen. Sedangkan persamaan penelitian sebelumnya dan 

penelitian penulis sama sama menggunakan Pengeluaran Daerah sebagai 
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variabel independen dan Pendapatan Asli Daerah sebagain variabel 

dependen atau Y. 

10. Ikhwanudin  harahap, 2018 

Perbedaan penelitian ini selain tempat dan waktu perbedaannya juga adalah 

peneliti sebelumnya yaitu peneliti sebelumnya hanya menggunakan  

variabel 2 variabe independen dan 1 nya lagi variabel dependen sedangkan 

penelitian penulis menggunakan 4 variabel 3 variabel independen dan 1 

variabel dependen. Sedangkan persamaan penelitian sebelumnya dan 

penelitian penulis sama sama menggunakan Pengeluaran Daerah sebagai 

variabel independen dan Pendapatan Asli Daerah sebagain variabel 

dependen atau Y 

2.7 Kerangka Teori 
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Gambar 2.1 

Retribusi Daerah Pengeluaran 

Pemerintah Daerah 

Pendapatan Pajak 

Daerah 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kerangka Teori 
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2.8 Hipotesis  

Menurut jogiyanto hipotesis dapat di tulis dengan hipotesis nol (𝐻0 ) dan 

hipotesis alternatif (𝐻a). 

1. 𝐻01 :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pajak terhadap pendapatan 

asli daerah PAD 

𝐻𝑎1 : Terdapat pengaruhyang signifikan pajak daerah terhadap pendapatan 

asli darah PAD 

2. 𝐻02 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan retribusi daerah terhadap 

pendapatan asli daerah PAD 

𝐻𝑎2  : Terdapat pengaruh yang signifikanretribusi daerah terhadap 

pendapatan asli daerah PAD 

3. 𝐻03 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pengeluaran pemerintah 

terhadap pendapatan asli daerah PAD 

𝐻𝑎3 : Terdapat pengaruh yang signifikan pengeluaran pemerintah terhadap 

pendapatan asli daerah PAD 

4. 𝐻0 4 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pajak, retribusi dan 

pengeluaran terhadap PAD 

𝐻𝑎4 : Terdapat pengaruhyang signifikan pajak, retribusi dan pengeluaran 

terhadap PAD 
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BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

       Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Metode kuantitatif merupakan metode yang menggunakan pendekatan ilmiah 

berdasarkan pengambilan keputusan manajerial dan ekonomi. Pendekatan ini 

berasal dari data, dan komputer menjadi alat bantu yang dipakai dalam 

menganalisis data. Pendekatan kuantitatif mengikuti diantaranya perumusan 

masalah, menyusun model, mendapatkan data, mencari solusi, menganalisis hasil 

dan mengimplementasikan hasil.39 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data-data 

dalam bentuk angka atau numerik untuk dikuantifikasi atau statistik yang 

digunakan untuk meneliti objek, populasi sampel yang lainya.40 

3.2 Lokasi dan waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dilakukanya penelitian tersebut dilaksanakan. 

Penelitian ini merupakan penelitian empiris, sumber data penelitian ini 

menggunakan data sekunder yan diambil dari www.bps.go.id. Peneliti memilih 

kabupaten Bener Meriah sebagai tempat untuk diteliti dan waktu pelaksanaan 

penelitian menggunakan data time series dari tahun 2006-2019. 

 
39Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis Dan Ekonomi, 

(Yogyakarta : Upp Stim Ykpn, 2007), h. 1-2 

40Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010),  h. 13 

 

http://www.bps.go.id/
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3.3 Populasi dan Sampel 

       Populasi merupakan keseluruhan dari semua objek maupun individu yang 

mempunyai karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti.41 Populasi 

dalam penelitian ini adalah laporan PAD, laporan Pendapatan Pajak, laporan 

Retribusi Daerah dan Laporan Pengeluaran Pemerintah Daerah. 

       Sampel merupakan sebagian dari populasi yang akan diambil dengan 

menggunakan cara-cara tertentu, dan memiliki karakteristik tertentu, jelas dan 

dianggap bisa sebagai perwakilan dari banyak nya populasi.42 Pada penelitian ini 

pengambilan sampelnya melalui laporan PAD, laporan Pendapatan Pajak, laporan 

Retribusi Daerah dan laporan Pengeluaran pemerintah daerah dari tahun 2006-

2019  jadi penelitian ini mengambil sampel sebanyak 14 Tahun. 

3.4 Data Penelitian 

       Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dengan 

menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan data yang didapat dari 

sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya berasal dari perpustakaan 

maupun laporan-laporan yang ada. Pada penelitian ini peneliti menggunakan data 

sekunder yang bersumber dari BPS dan BPKPA yaitu laporan PAD, laporan 

Pendapatan Pajak, laporan Retribusi Daerah, dan laporan Pengeluaran Pemerintah 

Daerah Bener Meriah dari tahun 2006-2019. 

 
41M Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya, (Bogor : Ghalia 

Indonesia, 2002), h. 58 

42Ibid, h. 82 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

       Pengumpulan data merupakan catatan setiap peristiwa atau hal-hal atau 

bahkan keterangan sebagian ataupun setiap populasi yang akan mendukung 

penelitian.43       Pengumpulan data merupakan catatan setiap peristiwa atau hal-

hal atau bahkan keterangan sebagian ataupun setiap populasi yang akan 

mendukung penelitian. 

3.6 Defenisi Operasional 

       Defenisi operasional adalah penjelasan tentang cara penggunaan dalam 

penelitian untuk mengukur variabel yang akan di gunakan. Meningat variabel 

yang digunakan peneliti yaitu variabel independen dan variabel dependen yaitu: 

3.6.1 Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel bebas adalah variabel yang variasinya mempengaruhi variabel lain. 

Variabel bebas merupakan variabel yang pengaruhnya terhadap variabel lain yang 

ingin diketahui. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya yaitu: 

a. Pajak Daerah (X1) 

Pajak daerah adalah pajak dimana pungutannya dilakukan oleh pemerintah daerah 

dan sesuai dengan berdasarkan peraturan daerah, para wajib pajak wajib 

membayar pajak sesuai ketentuan dan mendapat imbalan secara langsung dari 

pemerintah daerah.44 

b. Retribusi Daerah (X2) 

 
43Ibid, h.83 

44Damas Dwi Anggoro, S. Ab, Ma., Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, (Malang: Ub 

Press, 2017), h. 18-19 
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Retribusi adalah suatu pungutan pembayaran atau sistem penagihan dimana 

masyarakat menggunakan fasilitas yang disediakan pemerintah. Dalam artian 

pemerintah bukan pemungutan ini atas dasar untuk memperkaya individu atau 

sekelompok bagian dari pemerintah melainkan pungutan ini dilakukan untuk 

kembali di salurkan pada fasilitas yang pemerintah sediakan.45 

c. Pengeluaran Daerah (X3) 

       Dampak ini disebabkan karena sebagian besar pendapatan harus dibelanja 

untuk membayar gaji rutin aparatur pemerintah daerah yang ternyata jumlah nya 

juga terus meningkat.46 

3.6.2 Variabel Dependen (Terikat atau Tergantung) 

       Variabel terikat adalah variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui 

besarnya pengaruh variabel yang lain variabel dependen yang digunakan pada 

penelitian ini ialah Pendapatan Asli Daerah PAD (Y). 

       PAD adalah pendapatan yang diberikan masyarakat kepada pemerintah 

daerah untuk melaksanakan segala pembiayaan pada daerah itu sendiri. Adapun 

pendapatan PAD ini berasal dari beberapa sumber pendapatan yaitu pajak daerah, 

retribusi daerah, laba dari Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dan pendapatan 

lainya yang sah.47 

3.7 Teknik Analisa Data 

        Metode analisis yang diggunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

model regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS 16.0 myang 

 
45Ibid, h. 238 

46Sjafrizal, Ekonomi  Wilayah dan Perkotaan, (JAKARTA : PT Raja Grafindo Persada, 

2012), h. 278 

47Ibid, h. 274-275 
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bertujuan untuk mendapatakan gambaran  keseluruhan mengenai hubungan antara 

variable independen dan variabel dependen baik secara parsial maupun secara 

simultan. Untuk melakukan uji liniear berganda, metode nensyaratkan untuk 

melakukan uji asumsi klasik guna mendapatkan hasil yang baik.48 

       Analisis kuantitatif merupakan analisis dengan menggunakan analisis yang 

sifatnya kuantitatif , yaitu alat dengan menggunakan model-model, yaitu model 

matematika yang mana hasinya disajikan dalam bentuk angka angka dan 

kemudian akan diuraikan.49 

       Regresi berganda adalah unntuk mengukur faktor faktor yang mempengaruhi 

variabel terikat (Y), tidak hanya satu variabel. Penggunaan regresi berganda ialah 

untuk membuat analisis pengaruh berbagai macam faktor variabel independent 

terhadap variabel dependen.50 

       Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh beberapa variabel 

bebas terhadap variabel terikat, diantaranya variabel bebasnya ialah pendapatan 

pajak daerah, retribusi daerah, dan pengeluaran pemerintah sedangkan variabel 

terikatnya yaitu pendapatan asli daerah PAD. 

3.7.1 Uji Asumsi Klasik 

3.7.1.1 Uji Normalitas 

 
48 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponeoro, 2011), h.105 

49M Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor : Ghalia 

Indonesia, 2002), h. 58 

50 Agus Tribasuki, Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Jakarta: 

Gramedia, 2011), h 86 
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uji normalitas data digunakan untuk melakukan pengujian data observasi apakah 

data yang dipakai berdistribusi normal atau tidak. Data distribusi normal memiliki 

pola distribusi seperti kurva berbetuk bel. 51  untuk mengetahui normalitas atau 

tidak kita dapat melakukan uji normalitas dengan menggunakan histogram, 

normal p plot, skewness dan kurtosis dengan menggunakan uji kolmogorov 

smirnov. 

Kurva berbentuk bel memiliki dua karakteristik yaitu: 

1. Kurva berkonsentrasi di posisi tengah dan menurun di dua sisi 

2. Kurva berbentuk bel ini bersifat simetris 

Karakteristik distribusi normal suatu data yaitu: 

1. Kurva memiliki puncak tunggal dengan bentuk seperti bel 

2. Rata-rata terletak ditengah-tengah kurva normal. 

Data dikatakan berdistribusi normal jika signikansi (P-Value) lebih besar dari 

0,05 (5 %).52 

3.7.1.2 Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas merupakan adanya suatu hubungan linear yang sempurna 

(mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variabel bebas. Untuk 

mendekteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya (VIF) 

Variance Inflation Factor dan Tolerance. Pedoman model regresi yang bebas 

 
51Jonathan Sarwono, Buku Pintar IBM SPSS STATISTICS 19, (Jakarta : PT Gramedia, 

2011), h. 235 

 
52Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yoyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 

h.185 
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multikolinieritas adalah mempunyai angka tolerance mendekati 1. Batas VIF 

adalah 10, jika nilai VIF dibawah 10, maka tidak terjadi gejala multikolieritas.53 

3.7.1.3 Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedetisitas muncul apabila kesalahan atau residual dari model yang 

diamati tidak memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke observasi 

lainya.54 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala 

heteroskedatisitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 

dengan residualnya. Untuk melihat ada atau tidaknya gejala heteroskedetisitas 

adalah dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik.55 

3.7.1.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi muncul sebab observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lain. Jadi uji auto korelasi ini bertujuan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi. Ada beberapa macam 

yang dapat digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi salah 

satunya dengam menguji durbin-watson.56 

Keputusan ada atau tidaknya autokorelasi yaitu: 

1. Bila  DW di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 

 
53Gujarati, Dasar-Dasar Ekonometrika, (Jakarta: Selembang, 2012), h.432 

54Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis Dan Ekonomi, 

(Yogyakarta : Upp Stim Ykpn, 2007), h. 90 

55Azwar Juliandi Dan Irfan,  Metodologi Penelitin Bisnis, (Bandung : Citapustaka Media 

Perintis, 2013), h. 171 

56Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis Dan Ekonomi, 

(Yogyakarta : Upp Stim Ykpn, 2007), h. 90-91 



 

35 

 

2. Bila nilai DW diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 

3. Bila nilai DW terletak antara +2 berarti ada auotokorelasi. 57 

3.7.2 Uji Rergresi Linier Berganda 

Regresi berganda adalah unntuk mengukur faktor faktor yang mempengaruhi 

variabel terikat (Y), tidak hanya satu variabel. Penggunaan regresi berganda ialah 

untuk membuat analisis pengaruh berbagai macam faktor variabel independent 

terhadap variabel dependent.58 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh beberapa variabel 

bebas terhadap variabel terikat, diantaranya variabel bebasnya ialah pendapatan 

pajak daerah, retribusi daerah, dan pengeluaran pemerintah sedangkan variabel 

terikatnya yaitu pendapatan asli daerah PAD. 

Persamaan regresi linier berganda yaitu: 

y =  +   +  +  +  

dimana: 

y : merupakan variabel terikat yaitu PAD 

x 1 : adalah variabel bebas yaitu pendapatan pajak 

x2 : adalah variabel bebas yaitu retribusi daerah 

x3  : adalah variabel bebas yaitu pengeluaran daerah 

β  : adalah parameter 

ε  : adalah sisaan (error) 

 
57Ibid  

58 Agus Tribasuki, Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Jakarta: 

Gramedia, 2011), h 86 
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3.7.3 Uji Hipotesis 

4.7.3.1 Uji Signifikan Parsial atau Uji T 

Uji parsial atau uji t pada dasarnya ditunjukan untuk mengukur seberapa jauh 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. untuk mengukur pengaruh 

varabel independen terhadap varabel dependen jika nilai t  sebesar 5% atau  sig< 

0,05.59 

Jika nilai thitung > ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak (berarti ada pengaruh). 

Jika nilai thitung< ttabel maka Ha ditolak dan H0 diterima (berarti tidak ada 

pengaruh).60  

4.7.3.2  Uji Sinifikan Simultan (Uji F) 

Uji statistik f pada dasarnya untuk menunjukan apakah semua varabel bebas 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Dikatakan semua varabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat apabila nilai f sig <0,05.61 

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis dengan membandingkan nilai 

Fhitung dengan nilai Ftabel, ketentuannya adalah sebagai berikut: 

Jika nilai sig <0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak ( berarti ada pengaruh) 

Jika nilai sig >0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima( berarti tidak ada 

pengaruh) 

4.7.3.3 Koefisien Determinasi R2 

 
59 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis Dan Ekonomi, 

(Yogyakarta : Upp Stim Ykpn, 2007), h. 82 

 
60Ibid  

61ibid h. 83 
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Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai r2 yang 

nilainya kecil memiliki kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen yang terbatas. Jika nilainya mendekati 1 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.62 

 

 

 
62Ibid, h. 84 
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BAB IV  

TEMUAN PENELITIAN 

4.1 Gambar Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten Bener Meriah terbentuk pada tanggal 18 Desember 2003  

berdasarkan Undang-Undang No. 41 Tahun 2003 tentang pembentukan kabupaten 

Bener Meriah di provinsi Aceh diresmikan oleh mentri dalam negri tanggal 7 

Januari 2004. Secara astronomis, kabupaten Bener Meriah terletak antara 

4°33’50’’ - 4°54’50’’bujur timur. Berdasarkan posisi geografisnya, kabupaten 

Bener Meriah memiliki batas-batas Utara – Kabupaten Bireun; Selatan – 

Kabupaten Aceh Tengah; Barat – Kabupaten Aceh Tengah; Timur- Kabupaten 

Aceh Timur. Kabupaten Bener Meriah terdiri dari 10 Kecamatan yang terletak di 

dataran tinggi dan tidak memiliki daerah kepulauan, kecamatan tersebut 

diantaranya: 

1. KecamatanPintu Rime Gayo 

2. KecamatanTimang Gajah 

3. Kecamatan Gajah Putih 

4. KecamatanWihPesam 

5. Kecamatan Bukit 

6. KecamatanBenerKelipah 

7. Kecamatan Bandar 

8. Kecamatan Permata 

9. KecamatanMesidah 

10. Kecamatan Syiah Utama. 
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4.2 Data Penelitian 

Penelitian ini untuk melihat pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah, dan 

Pengeluaran Daerah pada kabupaten Bener Meriah dengan data tahun 2006 

sampai 2019 yang dipublikasikan di situs resmi www.bps.benermeriah.go.id. 

Berikutiniadalah data Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Pengeluaran Daerah dan 

PAD BenerMeriahsebagaivariable independenatau X. 

Tabel 4.1 

Pendapatan Pajak Retribusi dan pengeluaran Daerah Bener Meriah  

( Dalam Rupiah ) 

Tahun Pendapatan Pajak Retribusi Pengeluaran Daerah 

2019 5.079.966.132,23 4.614.363.350,00 1.031.795.870.350,46 

2018 4.167.625.598,00 3.730.391.545,00 879.570.548.409,44 

2017 5.537.584.592 4.725.739.000 1.029.594.144.736,50 

2016 5.173.156.853,00 3.914.709.882,00 1.004.104.446.756,00 

2015 3.263.431.159,00 5.390.876.080,00 707.588.249.377,00 

2014 2.621.719.142,00 7.534.401.660,00 719.287.825.332 

2013 1.612.425.284 5.140.241.448 448.400.090.196 

2012 1.612.425.284 5.140.241.448 448.400.090.196 

2011 1.307.414.108 3.045.579.640 432.940.294.034 

2010 842.700.053 4.260.737.537 374.366.638.861 

2009 783.028.276 2.483.473.170 326.886.223.419 

2008 700.035.057 2.307.706.485 300.586.922.359 

2007 572.713.265 1.715.606.220 354.700.763.571 

2006 284.768.719 2.043.196.198 246.317.108.614 

Sumber: Data diolah dari BPS Bener Meriah tahun 2006-2019 

http://www.bps.benermeriah.go.id/
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Dan pada penelitianiniPendapatanAsli Daerah atau PAD BenerMeriah di 

dapatmelalui BPS BenerMeriah dan kantor BPKPA BenerMeriahyaitu; 

Tabel 4.2 

Pad kabupaten Bener meriah 2006-2019 (Dalam Rupiah) 

TAHUN PAD 

2019 82.175.966.132,23 

2018 67.961.546.855,00 

2017 71.877.716.667,62 

2016 66.454.059.144, 63 

2015 54.617.484.740,00 

2014 44.090.831.965 

2013 15.155.079.244 

2012 15.155.079.244 

2011 13.046.219.297 

2010 16.951.484.795 

2009 4.890.006.425 

2008 7.879.597.586 

2007 5.376.011.032 

2006 4.690.740.900 

Sumber: Data diolah dari BPS Bener Meriah tahun 2006-2019 

4.3 AnalisisData  

4.3.1 Uji AsumsiKlasik 

4.3.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk melakukan pengujian data observasi 

apakah data yang dipakai berdistribusi normal atau tidak. Data distribusi normal 

memiliki pola distribusi seperti kurva berbetuk bel. 63  Untuk mengetahui 

normalitas atau tidak kita dapat melakukan uji normalitas dengan menggunakan 

 
63Jonathan Sarwono, Buku Pintar IBM SPSS STATISTICS 19, (Jakarta : PT Gramedia, 

2011), h. 235 
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histogram, normal p plot, skewness dan kurtosis dengan menggunakan uji 

kolmogorov smirnov. 

Kurva berbentuk bel memiliki dua karakteristik yaitu: 

3. Kurva berkonsentrasi di posisi tengah dan menurun di dua sisi 

4. Kurva berbentuk bel ini bersifat simetris 

Karakteristik distribusi normal suatu data yaitu: 

3. Kurva memiliki puncak tunggal dengan bentuk seperti bel 

4. Rata-rata terletak ditengah-tengah kurva normal. 

Data dikatakan berdistribusi normal jika signikansi (P-Value) lebih besar dari 

0,05 (5 %).64 

 

Gambar 4.1 Normal P-Plot 

Sumber: Data SekunderDiolahDenganspss 

 
64Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yoyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 

h.185 
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Dari hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik normal p-p palot dapat 

diperoleh hasil bahwa grafik berbentuk bel, sehingga asumsi normalitas dalam 

penelitian ini dapat terpenuhi dan data pada penelitian ini berdistribusi normal.   

4.3.1.2 Uji Muktikolinearitas 

Multikolinearitas merupakan adanya suatu hubungan linear yang sempurna 

(mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variabel bebas. Untuk 

mendekteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya (VIF) 

Variance Inflation Factor dan Tolerance. Pedoman model regresi yang bebas 

multikolinieritas adalah mempunyai angka tolerance > 0,1. Batas VIF adalah 10, 

jika nilai VIF dibawah 10, maka tidak terjadi gejala multikolieritas.65 

Tabel 4.3 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Pajak(X1) .353 2.834 

Retribusi Daerah(X2) .511 1.957 

Pengeluaran Daerah(X3) .402 2.488 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.3 dengan aturan nilai tolerance 

> 0,1, dan VIF < 10 Hasil dari data olah spss bahwa: 

 
65Gujarati, Dasar-Dasar Ekonometrika, (Jakarta: Selembang, 2012), h.432 
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Pajak Daerah bernilai tolerance 0,353 > 0,1 dan nilai VIF 2,834 < 10 

Retribusi Daerah bernilai tolerance 0,511 > 0,1 dan nilai VIF 1,957 < 10 

Pengeluaran Daerah bernilai tolerance 0,402 > 0,1 dan bernilai VIF 2,488 <10 

Dapat dinyatakan setiap variabel independen atau bebas (X) tidak terjadi 

multikolinearitas. 

4.3.1.3 Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedetisitas muncul apabila kesalahan atau residual dari model yang 

diamati tidak memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke observasi 

lainya.66 

       Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala 

heteroskedatisitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 

dengan residualnya. Untuk melihat ada atau tidaknya gejala heteroskedetisitas 

adalah dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik.67 

 

Gambar 4.2Scaterplots 

Sumber: Data Sekunderdiolahdenganspss 

 
66Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis Dan Ekonomi, 

(Yogyakarta : Upp Stim Ykpn, 2007), h. 90 

67Azwar Juliandi Dan Irfan,  Metodologi Penelitin Bisnis, (Bandung : Citapustaka Media 

Perintis, 2013), h. 171 
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Berdasarkanhasil output dapatdilihatbahwatitiktitikmenyebardiatas dan 

dibawah original 0 pada sumbu Y dan titiktitiktidakmembentukpola yang jelas, 

haltersebutmenunjukanbahwatidakadaterjadiheterokedatisitas. 

4.3.1.4 Uji  Autokorelasi 

Uji autokorelasi muncul sebab observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lain. Jadi uji auto korelasi ini bertujuan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi. Ada beberapa macam 

yang dapat digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi salah 

satunya dengam menguji durbin-watson.68 

Keputusan ada atau tidaknya autokorelasi yaitu: 

1. Bila DW di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 

2. Bila nilai DW diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 

3. Bila nilai DW terletak antara>+2 berarti ada auotokorelasi. 69 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .941a .885 .850 .56500 1.995 

5.  

a. Predictors: (Constant), Pengeluaran Daerah(X3), Retribusi Daerah(X2), Pajak(X1) 

b. Dependent Variable: PAD (Y) 

 
 

68Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis Dan Ekonomi, 

(Yogyakarta : Upp Stim Ykpn, 2007), h. 90-91 

69Ibid  
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4.3.2 Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi berganda adalah unntuk mengukur faktor faktor yang mempengaruhi 

variabel terikat (Y), tidak hanya satu variabel. Penggunaan regresi berganda ialah 

untuk membuat analisis pengaruh berbagai macam faktor variabel independent 

terhadap variabel dependent.70 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh beberapa variabel 

bebas terhadap variabel terikat, diantaranya variabel bebasnya ialah pendapatan 

pajak daerah, retribusi daerah, dan pengeluaran pemerintah sedangkan variabel 

terikatnya yaitu pendapatan asli daerah PAD. 

 

Tabel 4.5 

Hasil AnalisisRegresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 
-.838 1.402  -.598 .563 

Pajak(X1) .362 .197 .331 1.834 .096 

Retribusi Daerah(X2) .356 .164 .326 2.173 .055 

Pengeluaran Daerah(X3) .388 .165 .399 2.354 .040 

 

Persamaan regresi linier berganda berdasarkantabel 4.5 yaitu: 

  y = -0,838 +  0,362  + 0,356  + 0,388  

 
70 Agus Tribasuki, Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Jakarta: 

Gramedia, 2011), h 86 
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1. Nilai konstanta Y atau Pendapatan Asli Daerah adalah sebesar -0,838 

skala, dapat diperjelas jika pajak, retribusi dan pengeluaran atau = 

0 maka nilai pendapatan sebesar -0,838 Rupiah. 

2. Nilai koefesien regresi variabel Pajak Daerah sebesar 0,362 satuan artinya 

jika pendapatan Pajak Daerah meningkat sebesar 1 Rupiah maka 

pendapatan asli daerah akan meningkat sebesar 0,362 Rupiah. 

3. Nilai koefesien regresi variabel Retribusi Daerah sebesar 0,356 satuan 

artinya jika pendapatan Retribusi Daerah meningkat sebesar 1 Rupiah 

maka pendapatan asli daerah akan meningkat sebesar 0,356 Rupiah. 

4. Nilai koefesien regresi variabel Pengeluaran Daerah sebesar 0,388 satuan 

artinya jika pendapatan Pengeluaran Daerah meningkat sebesar 1 Rupiah 

maka pendapatan akan meningkat sebesar 0,388 Rupiah. 

4.3.3 Uji Hipotesis 

4.3.3.1 Uji Signifikan Parsial atau Uji T 

Uji parsial atau uji t pada dasarnya ditunjukan untuk mengukur seberapa jauh 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. untuk mengukur pengaruh 

varabel independen terhadap varabel dependen jika nilai t  sebesar 5% dengan 

membandingkan ttabel, ttabel diperoleh dengan df = n-k  (14-3) = 11 pada α 5% atau  

sig< 0,05.71 

Jika nilai thitung > ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak (berarti ada pengaruh). 

 
71 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis Dan Ekonomi, 

(Yogyakarta : Upp Stim Ykpn, 2007), h. 82 
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Jika nilai thitung< ttabel maka Ha ditolak dan H0 diterima (berarti tidak ada 

pengaruh).72 

Tabel 4.6 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.838 1.402  -.598 .563 

Pajak(X1) .362 .197 .331 1.834 .096 

Retribusi Daerah(X2) .356 .164 .326 2.173 .055 

Pengeluaran Daerah(X3) .388 .165 .399 2.354 .040 

 

1. Variabel Pajak Daerah thitung > ttabel memiliki t hitung sebesar 1,834 >1,795 

dengan taraf signifikan 0,095 diatas signifikansi 0,05 ( 5% ). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penambahan pajak daerah Bener 

Meriah memberikan pengaruh positif tidak signifikan 

2. Variabel Retribusi Daerah thitung > ttabel memiliki t hitung sebesar 2,173 > 

1,795 dengan taraf signifikan 0,055 diatas nilai signifikansi 0,05 ( 5% ). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penambahan Retribusi daerah 

Bener Meriah memberikan pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

penambahan pendapatan asli daerah. 

3. Variabel Pengeluaran Daerah thitung > ttabel memiliki t hitung sebesar 2,354> 

1,795 dengan taraf signifikan 0,040 dibawah nilai signifikansi 0,05 ( 5% ). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penambahan Pengeluaran 

 
72Ibid  
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Daerah Bener Meriah memberikan pengaruh secara signifikan terhadap 

penambahan pendapatan asli daerah. 

4.3.3.2 Uji Sinifikan Simultan (Uji F) 

Uji statistik f pada dasarnya untuk menunjukan apakah semua varabel bebas 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Dikatakan semua varabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat apabila nilai f sig <0,05.73 

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis dengan membandingkan nilai 

Fhitung dengan nilai Ftabel, ketentuannya adalah sebagai berikut: 

Jika nilai sig <0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak ( berarti ada pengaruh) 

Jika nilai sig >0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima( berarti tidak ada 

pengaruh). 

 

Tabel 4.7 

Uji F silmultan 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 
24.522  8.174 25.606 .000b 

Residual 3.192 10 .319   

Total 27.714 13    

 
a. Dependent Variable: PAD (Y) 

b. Predictors: (Constant), Pengeluaran Daerah(X3), Retribusi Daerah(X2), Pajak(X1) 

 

 
73ibid h. 83 
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Berdasarkantabel 4.7 diketahuinilaisignifikan( 0,000 < 0,05 ) sehinggaH0 

ditolak dan Ha diterima, dapatdinyatakanbahwapajakdaerah, retribusidaerah, dan 

pengeluarandaerahberpengaruhsignifikanterhadapPendapatanAsli Daerah. 

4.3.3.3 Koefisien Determinasi R2 

Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai r2 yang 

nilainya kecil memiliki kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen yang terbatas. Jika nilainya mendekati 1 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.74 

Tabel 4.8 

Uji KoefisienDeterminasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .941a .885 .850 .56500 

a. Predictors: (Constant), Pengeluaran Daerah(X3), Retribusi Daerah(X2), Pajak(X1) 

 

Hasil olah data dengan spss pada tabel 4.8 menunjukan bahwa variabel 

independen ( Pajak, Retribusi dan Pengeluaran Daerah ) mampu menjelaskan 

variabel dependen (Pendapatan Asli Daerah) dengan nilai koefisien determinasi 

(R2)  dari tabel 0,850. Hal ini menunjukan ketiga variabel berpengaruh sebesar 

85,0 % sedangkan 15 % lainya di pengaruhi oleh faktor lain. 

4.4 AnalisisPeneliti 

4.4.1 Pengaruh Pajak Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah 

 
74Ibid, h. 84 
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Berdasarkan hasil penelitian ini Pajak Daerah berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah kabupaten Bener Meriah.Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji regresi linier bergada dengan koefisiensi 0,362 dan 

nilai t hitungsebesar 1,834. Berdasarkan ketentuan thitung >ttabel  (1,834 > 1,795) dan 

nilai Tsig< 0,05 ( 0,095> 0,05 ), maka dapat dinyatakan terdapat pengaruh tidak 

signifikan pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah. Pengaruh positif tersebut 

karena semakin besar pendapatan yang diperoleh melalui pendapatan pajak tentu 

akan memberikan peningkatan pada pendapatan asli daerah namun pada hasil 

penelitian ini terjadi pengaruh yang tidak signifikan karena pendapatan pajak dari 

tahun 2006 sampai 2019 memberikan kontribusi yang sedikit dan mengalami 

ketidak stabilan. Jika pajak daerah mengalami kenaikan yang baik tentu akan 

memberikan kontribusi besar pada pendapatan asli daerah. Hasil penelitianini 𝐻𝐴 1 

diterima dan 𝐻0 1 ditolak karena variabel pajak memiliki pengaruh terhadap PAD, 

hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Regina Usman yang 

menyatakan pada penelitian nya bahwa pajak daerah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 

4.4.2 Pengaruh Retribusi Daerah Terhadap PAD 

Berdasarkan hasil penelitian ini Retribusi Daerah berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah kabupaten Bener Meriah.Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji regresi linier bergada dengan koefisiensi 0,356 dan 

nilai t hitung sebesar 2,173. Berdasarkan ketentuan thitung >ttabel (2,173 > 1,795) dan 

nilai Tsig< 0,05 ( 0,055> 0,05 ), maka dapat dinyatakan terdapat pengaruh positif 

tidak signifikan Retribusi Daerah terhadap pendapatan asli daerah. Pengaruh 
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positif tersebut karena semakin besar pendapatan yang diperoleh melalui 

pendapatan retribusi tentu akan memberikan peningkatan pada Pendapatan Asli 

Daerah. Hasil penelitian 𝐻𝐴 2 ditolak karena Retribusi Daerah berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah dan 𝐻0 2 diterima dan temuan 

ini diperkuat dengan peneliti sebelumnya yang dilakukan Eka Putriani dimana 

variabel retribusi berpengaruh positif tidak signifikan 

4.4.3 Pengaruhpengeluarandaerahterhadap PAD 

Berdasarkan hasil penelitian ini Pengeluaran Daerah berpengaruh positif 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah kabupaten Bener Meriah.Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji regresi linier bergada dengan koefisiensi 0,388 dan 

nilai t hitung sebesar 2,354.Berdasarkan ketentuan thitung >ttabel(2,354> 1,795) dan 

nilaiTsig< 0,05 ( 0,040> 0,05 ), maka dapat dinyatakan terdapat pengaruh positif 

dan signifikan Pengeluaran Daerah terhadap pendapatan asli daerah. Hasil 

penelitian ini 𝐻𝐴 3 diterima karena Pengeluaran Daerah berpengaruh positif 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah 𝐻0 3 ditolak dan temuan ini diperkuat 

dengan peneliti sebelumnya yang dilakukan Harry A.P Sintaniapessy (2013) 

dimana pengeluaran pemerintah pada sektor pertanian, perikanan dan kelautan 

serta perindutrian dan perdagangan untuk menunjang aktivitas sektoral sehingga 

akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di ketiga sektor tersebut agar mampu 

menigkatkan pendapatn asli daerah . 

Beberapa pengeluaran pemerintah daerah Bener Meriah dipergunakan untuk 

melakukan pembangunan belanja modal dan bangunan bersejarah , pengadaan 
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bangunan rumah adat, dan lain-lainya untuk menunjang pendapatan dari 

pembangunan tersebut. 

Tabel 4.9 

Realisasi Belanja Pemerintah Tahun 2019 

No  Jenis Belanja Modal Jumlah dalam bentuk RP 

1. Pengadaan bangunan bersejarah Rp.1.489.394.190,34 

2. Pengadaan kolam ikan  Rp.338.203.379,00 

3. Pengadaan tanah bangunan gedung Rp. 7.631.600.305,67 

4. Pengadaan bangunan / monumen 

bersejarah lainya 

Rp.2.200.782.266,68 

Sumber:Data diolah dari BPS Bener Meriah tahun 2019 

 

4.4.4 PengaruhPajak Daerah, Retribusi Daerah dan Pengeluaran 

Daerah terhadap PAD 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa ketiga variabel independen 

yaitu Pajak Daerah, Retribusi Daerah, dan Pengeluaran Daerah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah di kabupaten Bener 

Meriah, hal ini dibuktikan dengan hasil uji koefisiensi determinasi dan nilai F 

hitung sebesar 25,606 dan nilai Fsig < 0,05 (0,000 < 0,05 ), maka temuan ini dapat 

dikatakan Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Pengeluaran Daerah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap PAD. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan peneliti sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian variabel Pajak Daerah berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah kabupaten Bener Meriah dengan nilai 

koefisien regresi 0,362 dan nilai t hitung sebesar 1,834. Berdasarkan 

ketentuan thitung > ttabel (2,354> 1,795) dan nilai Tsig< 0,05 ( 0,095> 0,05). 

2. Hasil penelitian variabel Retribusi Daerah berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah kabupaten Bener Meriah 

dengan nilai koefisien regresi 0,356 dan nilai t hitung sebesar 2,173. 

Berdasarkan ketentuan thitung > ttabel (2,173 > 1,795) dan nilai Tsig< 0,05 

(0,055 > 0,05). 

3. Hasil penelitian variabel Pengeluaran Daerah berpengaruh positif signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah kabupaten Bener Meriah dengan nilai 

koefisien regresi 0,388 dan nilai t hitung sebesar 2,354. Berdasarkan 

ketentuan thitung >ttabel (2,354> 1,795) dan nilai Tsig<  0,05 (0,040> 0,05). 

4. Hasil penelitian variable Pajak Daerah, Retribusi Daerah dan Pengeluaran 

Daerah berpengaruh positif signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah 

kabupaten Bener Meriah dengan nilai koefisien regresi 25,606 dan nilai 

Fsig< 0,05 (0,000 < 0,05 ) 

5.2 Saran  
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1. Bagi pemerintah Kabupaten Bener Meriah 

Penerimaan dari sector pajak daerah dan retribusi daerah sebaiknya lebih 

untuk ditingkatkan lagi terutama pada sector pajak karena dari data 

penelitian ini pendapatan pajak memiliki kontribusi yang sangat sedikit dari 

pada retribusi daerah. Dan untuk pengeluaran daerah sebaiknya pemerintah 

daerah terus melakukan pembangunan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi daerah Bener Meriah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penulis menyadari masih banyak keterbatasan dalam penelitian ini, baik 

dari segi jumlah sampel dan hanya meneliti daerah bener meriah. Sehingga 

peneliti berharap peneliti selajutnya agar dapat meneliti dan memberikan 

temuan untuk memperbaiki pendapatan daerah untuk Bener Meriah itu 

sendiri maupun daerah lainnya.  
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Lampiran 5 

Analisis Data 

 

 
REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 

  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID). 

 

 
Regression 

 

Notes 

Output Created 17-FEB-2021 23:49:07 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

14 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values are treated 

as missing. 

Cases Used 
Statistics are based on cases with no 

missing values for any variable used. 
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Syntax 

REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV 

CORR SIG N 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R 

ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID 

,*ZPRED) 

  /RESIDUALS DURBIN 

HISTOGRAM(ZRESID) 

NORMPROB(ZRESID). 

Resources 

Processor Time 00:00:01.37 

Elapsed Time 00:00:01.64 

Memory Required 1956 bytes 

Additional Memory Required 

for Residual Plots 

896 bytes 

 
 

[DataSet0]  

 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

PAD (Y) 11.1429 1.46009 14 

Pajak(X1) 9.6429 1.33631 14 

Retribusi Daerah(X2) 10.3571 1.33631 14 

Pengeluaran Daerah(X3) 12.3571 1.49908 14 

 

 

Correlations 

 PAD (Y) Pajak(X1) Retribusi 

Daerah(X2) 

Pengeluaran 

Daerah(X3) 

Pearson Correlation 
PAD (Y) 1.000 .856 .800 .853 

Pajak(X1) .856 1.000 .680 .760 
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Retribusi Daerah(X2) .800 .680 1.000 .623 

Pengeluaran Daerah(X3) .853 .760 .623 1.000 

Sig. (1-tailed) 

PAD (Y) . .000 .000 .000 

Pajak(X1) .000 . .004 .001 

Retribusi Daerah(X2) .000 .004 . .009 

Pengeluaran Daerah(X3) .000 .001 .009 . 

N 

PAD (Y) 14 14 14 14 

Pajak(X1) 14 14 14 14 

Retribusi Daerah(X2) 14 14 14 14 

Pengeluaran Daerah(X3) 14 14 14 14 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

Pengeluaran 

Daerah(X3), 

Retribusi 

Daerah(X2), 

Pajak(X1)b 

. Enter 

 

a. Dependent Variable: PAD (Y) 

b. All requested variables entered. 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 24.522 3 8.174 25.606 .000b 

Residual 3.192 10 .319   

Total 27.714 13    

 

a. Dependent Variable: PAD (Y) 

b. Predictors: (Constant), Pengeluaran Daerah(X3), Retribusi Daerah(X2), Pajak(X1) 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 
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B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.838 1.402  -.598 .563 

Pajak(X1) .362 .197 .331 1.834 .096 

Retribusi Daerah(X2) .356 .164 .326 2.173 .055 

Pengeluaran Daerah(X3) .388 .165 .399 2.354 .040 

 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Pajak(X1) .353 2.834 

Retribusi Daerah(X2) .511 1.957 

Pengeluaran Daerah(X3) .402 2.488 

 

a. Dependent Variable: PAD (Y) 

 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 

(Constant) Pajak(X1) Retribusi 

Daerah(X2) 

1 

1 3.981 1.000 .00 .00 .00 

2 .010 20.451 .86 .15 .03 

3 .006 26.144 .01 .10 .93 

4 .004 33.634 .13 .75 .04 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Variance Proportions 

Pengeluaran Daerah(X3) 

1 

1 .00 

2 .02 

3 .19 

4 .79 

 

a. Dependent Variable: PAD (Y) 
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 9.4795 13.2198 11.1429 1.37343 14 

Std. Predicted Value -1.211 1.512 .000 1.000 14 

Standard Error of Predicted 

Value 

.172 .510 .285 .103 14 

Adjusted Predicted Value 7.7327 13.3246 11.0032 1.60265 14 

Residual -.64411 1.21735 .00000 .49553 14 

Std. Residual -1.140 2.155 .000 .877 14 

Stud. Residual -1.197 2.557 .083 1.089 14 

Deleted Residual -.70961 2.26729 .13962 .86803 14 

Stud. Deleted Residual -1.226 4.124 .221 1.438 14 

Mahal. Distance .271 9.654 2.786 2.938 14 

Cook's Distance .000 3.102 .286 .829 14 

Centered Leverage Value .021 .743 .214 .226 14 

 

a. Dependent Variable: PAD (Y) 

 

 
Charts 
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